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ABSTRAK

Nama : Anisah
Program studi : Magister Pendidikan Kedokteran
Judul : Hubungan antara persepsi mahasiswa FK UPN “Veteran™ Jakarta

terhadap lingkungan pembelajaran dengan prestasi belajar

Latar belakang: Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran™ Jakarta
(FK UPNVJ]) sejak tahun 2006 telah melakukan perubahan kurikulum dari kurikulum
konvensional menjadi kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Perubahan tersebut membawa
dampak pada perubahan lingkungan pembelajaran. Mengingat lingkungan pembelajaran
merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran mahasiswa, dan menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan mahasiswa, maka sudah waktunya bagi FK UPNV] untuk
melakukan penilaian terhadap lingkungan pembelajaran, dan salah satu cara penilaian adalah
melalui persepsi mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara persepsi
mahasiswa dari berbagai tingkat terhadap lingkungan pembelajaran dan untuk
mengidentifikasi hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan prestasi belajar
mahasiswa yang diwakili dengan indeks prestasi semester.

Metode: Desain penelitian menggunakan cross sectional yang dilakukan di FK UPNVIJ pada
bulan Nopember 2010 dan melibatkan 299 responden mahasiswa tingkat 2,3 dan 4. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan quesioner DREEM (Dundee Ready Educational
Environment Measure) untuk menilai persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar.
Pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 13.

Hasil: Analisis data menunjukkan nilai rata-rata skor Dreem seluruh responden adalah
128/200, yang berarti lebih banyak sisi positif. Terdapat perbedaan yang bermakna mengenai
persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dari mahasiswa yang berbeda tingkat.
Terdapat hubungan bermakna antara persepsi mahasiswa tingkat 3 terhadap lingkungan
pembelajaran dengan prestasi akademik mereka.

Kesimpulan:Mahasiswa menilai proses pembelajaran yang ada saat ini di FK UPNV] sudah
cukup baik. Menurut persepsi mahasiswa tingkat 3 lingkungan pembelajaran mempunyai
pengaruh langsung terhadap prestasi akademik mahasiswa, namun menurut mahasiswa
tingkat 2 dan 4 lingkungan tidak secara langsung mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa
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ABSTRACT

Name : Anisah
Programme : Masters in Medical Education

Title : The relationship between student perceptions of learning environment at FK
UPN "VETERAN" JAKARTA with academic achievement

Background: Faculty of Medicine, University of National Development "Veteran" Jakarta
(UPNVI) has revised its curriculum from conventional to competency-based curriculum
(CBC) since 2006. These changes had an impact on the leaming environment. Given that
leamning environment is an important factor in student learning as well as a determining factor
for student success, then it's time for FK UPNVJ to conduct an assessment of the learning
environment, and one way to do that is through the perception of students.

The purpose of this study is to see whether perceptions of students on learning environment
differs according to their level of training and to identify the relationship between learning
environment and academic achievement of students which represented by their GPA.

Method: This study started on November 2010using cross sectional design with 299 students
involved as respondens. Research carried out by using questioner DREEM (Dundee Ready
Educational Environment Measure) to assess students' perceptions of leaming environment.
Processing data using SPSS version 13,

Results: Data analysis shows that rating of all respondents Dreem score is 128/200, which
means the learning environment in FK UPNVJ has more positive side. There are significant
differences regarding students' perceptions of the learning environment according to their
level of training. There is a significant relationship between students perceptions of learning
environment with their academic achievement in 3" grade students.

Conclusion: According to student perception the learning environment at Faculty of
Medicine UPNVJ had more positif side. Learning environment has a direct impact on
students academic achievement in the 3rd grde students but in the 2™ and 4" grade students,
learning environment does not directly affect students academic achievement
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Proses Pendidikan di perguruan tinggi adalah sebuah proses transformasi-produktif yang
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, berkualitas dan mampu memenuhi

tuntutan pengguna lulusan.

Salah satu komponen yang berperan dalam proses transformasi produktif itu adalah
lingkungan pembelajaran. Lingkungan pembelajaran akan memberikan dampak pada
kualitas lulusan yang dihasilkan seperti yang dibuktikan melalui hasil penelitian dart
Pimparyon,et al (2000) yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran akan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pendekatan belajar yang diadopsi oleh mahasiswa, dan
pendekatan belajar sendiri akan mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa yang pada

akhirnya akan mempengaruhi kualitas lulusan',

Dengan demikian lingkungan pembelajaran akan memberikan pengaruh besar terhadap
keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan di dalam kurikulum. Oleh
karena itu sudah sepantasnyalah institusi pendidikan pada umumnya dan pendidikan
kedokteran pada khususnya memberikan perhatian terhadap pengembangan lingkungan
pembelajaran yang kondusif yang dapat membantu mahasiswa untuk mengoptimalkan

potensi yang mereka miliki, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas lulusan .

FK UPNVI] (Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta) sejak tahum 2006
menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Seiring dengan terjadinya perubahan
kurikulum tersebut terjadi pulalah perubahan pada metode pengajaran serta metode evaluasi.
Perubahan tersebut berdampak pada perubahan lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu
sangatlah penting untuk mengetahui melalui persepsi mahasiswa mengenai lingkungan
pembelajaran yang saat ini terbangun di institusi FK UPNV] serta untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara persepsi mahasiswa tersebut dengan perolehan prestasi belajar mereka

yang dinilai melalui perolehan Indeks prestasi semester (IPS).

Universitas Indonesia
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1.2. Perumusan Masalah

Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran mempunyai arti yang sangat penting,
karena lingkungan pembelajaran menjadi salah satu komponen yang dapat mendukung
keberhasilan mahasiswa dalam menempuh pendidikannya. Namun sampai saat ini di FK
UPNVJ] belum pemah dilakukan penelitian mengenai persepsi mahasiswa mengenai
lingkungan pembelajaran yang ada dan apakah lingkungan pembelajaran tersebut mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa yan diukur dengan indeks prestasi semester.
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tersebut, sehingga akan didapatkan informasi
mengenai persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dan ada tidaknya hubungan

antara lingkungan pembelajaran dengan prestasi belajar mahasiswa

1.3. Pertanyaan Penelitian
Atas dasar perumusan masalah di atas, maka disusun pertanyaan penelitian sebagi berikut:

1. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran di FK UPNV]
saat ini?

2. Apakah ada perbedaan persepsi mahasiswa dari berbagai tingkat mengenai
lingkungan pembelajaran yang ada saat ini di FK UPNVJ?

3. Apakah ada hubungan antara persepsi mahasiswa mengenai lingkungan pembelajaran

dengan prestasi belajar mereka?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum:

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai lingkungan pembelajaran dan hubungannya
dengan prestasi belajar mahasiswa, dan diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak
penyelenggara pendidikan dalam melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang

berlangsung di FK UPNVJ
Tujuan Khusus:

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiwa dari berbagal tingkat mengenai lingkungan

pembelajaran yang terbangun saat ini di FK UPNVI.

Universitas Indonesia
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan

prestasi belajar mahasiswa.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan pendapat mereka
mengenai lingkungan pembelajaran yang terbangun saat ini di FK UPNVJ
2. Bagi Institusi

Dari hasil penelitian diharapkan dapat:

- Memberikan masukan mengenai persepsi mahasiswa secara keseluruhan terhadap
lingkungan pembelajaran yang saat ini terbangun di FK UPNVJ.

- Memberikan masukan kepada institusi mengenai persepsi mahasiswa terhadap
faktor-faktor dalam lingkungan pembelajaran yang dinilai oleh mahasiswa sudah
baik maupun yang masih kurang baik.

- Dapat diketahuinya ada tidaknya hubungan antara lingkungan pembelajaran yang
saat ini ada dengan prestasi belajar mahasiswa.

3. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dalam bidang pendidikan

kedokteran,

Universitas Indonesia
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Lingkungan pembelajaran

3.1.1.

3.1.2.

Definisi

Lingkungan pembelajaran merupakan suatu lingkungan yang di dalamnya
terdapat sarana prasarana fisik, alokasi waktu dan suasana/iklim tempat
proses pembelajaran berlangsung.?.

Menurut Harden lingkungan pembelajaran meliputi elemen sosial, budaya,

dan psikologi dan juga elemen fisik yang meliputinya.’

Mengapa lingkungan pembelajaran penting?

Menurat penelitian yang dilakukan oleh Ramsden,1999 lingkungan
pembelajaran yang mendukung akan berdampak pada pendekatan belajar
siswa, vaitu terjadinya pendekatan belajar yang lebih mendalam (deep
learning approach). Siswa yang mengadopsi pendekataan belajar secara
mendalam akan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar karena tujuan
mereka adalah untuk mendapatkan pengertian dari apa yang dipelajarinya,
sehingga pada akhimya akan menghasilkan lulusan dengan kualitas yang

baik.*.

Perception of learning Deep Motivation to

environment {empowering |:> approach 1:> understdanding

environment) to fearning subject content

Fig.1 empowering the environment influence the outcome of students learning

(modified according to Ramsden,1998)°

Lingkungan pembelajaran mempunyai dampak penting dalam proses
pembelajaran siswa, ia akan mempengarvhi bagaimana, mengapa, dan apa

vang dipelajari oleh siswa, baik secara positif maupun negatif.

Universitas Indonesia
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3.1.3.

Lingkungan pembelajaran yang positif akan *:

Membantu siswa untuk belajar, mengembangkan dan menciptakan
kesempatan belajar yang akan mendukung peningkatan intelektualitas,
karir, sosial dan pengembangan pribadi, serta nmotivasi siswa.
Mendorong terjadinya interaksi sosial yang positif, dan keterlibatan
secara aktif dalam proses pembelajaran

Membantu siswa untuk menemukan pendekatan pembelajaran yang

benar.

Elemen dalam lingkungan pembelajaran

Lingkungan pembelajaran bukan merupakan sesuatu yang berdiri sendiri,

namun ia tersusun dari berbagai elemen yang menjadi pembentuk

lingkungan pembelajaran tersebut, antara laim:

1. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap
lingkungan pembelajaran, karena desain lingkungan pembelajaran
akan mengacu pada tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran sendiri didefinisikan sebagai sebuah pernyataan
yang secara spesifik menyebutkan apa yang akan diketahui atau dapat
dilakukan oleh peserta program sebagai hasil dari aktivitas
pembelajaran, yang biasanya diekspresikan dalam bentuk pengetahuan,
ketrampilan dan sikap.®

Tujuan pembelajaran yang diformalisakan dengan benar dan jelas akan

sangat membantu terciptanya lingkungan pembelajaran yang baik.

2. Metode pengajaran

Metode pengajaran adalah suatu cara untuk menyampaikan bahan ajar
kepada siswa yang dapat digunakan untuk mencapai sasaran
pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pengajaran yang
berkembang saat imi dalam dunia pendidikan kedokteran, terutama
dengan terjadinya pergeseran paradigma dunia pendidikan kedokteran
yang kita kenal dengan SPICES menjadi sangat bervariasi, berikut
adalah beberapa metode pengajaran yang digunakan pada tahap 2
dalam pendidikan kedokteran:
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- Diskusi kelompok kecil (tutorial):
- Ketrampilan klinik dasar

- Kuliah Interaktif

- Role Play

- Belajar lapangan

- Seminar

. Ketrampilan mengajar

Pengajar atau fasilitator merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi  lingkungan pembelajaran. Apa yang dilakukan
pengajar, sikap, antusiasme dan ketertarikan mereka secara tidak

langsung akan mempengaruhi siswa.’

. Kelas

Keadaan kelas afau ruang pembelajaran seperti suhu ruangan,
kenyamanan tempat duduk, suara bising dari dalam/luar ruangan,
audiovisual dan visual distractor (seperti pada ruangan belajar yang
mempunyal jendela sehingga perhatian mahasiswa terganggu dengan
keadaan di luar ruangan) adalah faktor-faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi konsentrasi dan motivasi belajar siswa.”

. Materi pembelajaran

Untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, materi
pembelajaran yang diberikan harus memiliki relevansi baik dengan

yang dibutuhkan siswa saat ini, maupun di masa mendatang, ’

. Desain kurikulum

Dalam menyusun kurikulum harus mempertimbangkan relevansi antara

lingkungan pembelajaran dengan peserta program. seharusnya ':

- Ada perwakilan siswa dalam komite kurikulum

- Tujuan pembelajaran, sasaran pembelajaran dan metode evaluasi
yang digunakan harus diinformasikan secara jelas kepada peserta

program
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3.14.

- Metode pengajaran seharusnya dibangun di atas pengalaman belajar
siswa
- Dapat menciptakan kebersamaan dalam lingkungan

- Dilakukan pelatihan staf

. Penyusunan jadwal

Dalam penyusunan jadwal harus mempertimbangkan distribusi beban
mahasiswa dan alokasi waktu pelaksanaan proses pembelajaran
sehingga waktu yang tersedia dapat digunakan secara efektif oleh
siswa, dan masih memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan

sosialnya.

. Perpustakaan (akses mendapatkan bahan pelajaran)

Kemudahan siswa untuk mendapatkan akses terhadap sumber
pembelajaran akan membantu siswa dalam efisiensi waktu dan

membantu membangun lingkungan belajar yang positif.

. Bimbingan konseling siswa

Bimbingan konseling siswa merupakan suatu usaha untuk melengkapi
siswa dengan pengetahuan, pengalaman dan informasi tentang dirinya
sendiri dan suatu cara dalam memberikan bantuan kepada siswa untuk
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala

kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya.®

Mengukur lingkungan pembelajaran

Lingkungan pembelajaran sendiri secara fisik tidak berwujud namun kita
tetap dapat mengukur lingkungan pembelajaran melalui persepsi orang
yang terlibat didalamya.

Karena lingkungan pembelajaran mempunyai pengaruh kuat terhadap
kualitas lulusan, maka berbagai instrumen dikembangkan untuk
kepentingan pengukuran ini, diantaranya adalah:

- DREEM (Dundee Ready Educational Environment Measure).”

* DREEM merupakan suatu instrumen penilaian terhadap

lingkungan pembelajaran yang dinilai sangat spesifik untuk menilai
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keunikan lingkungan pembelajaran yang dialami oleh siswa di
bidang profesi dokter atau bidang kesehatan lainya.

- Dalam kuesioner DREEM terdapat 50 pertanyaan yang
memiliki nilai 0 — 4, skor maksimum 200, dan dengan penilaian
sebagai berikut:

¢ (= sangat tidak setuju

1= tidak setuju

2= ragu-ragu

3= setuju

4= Sangat sefuju

Kecuali untuk beberapa item pertanyaan yang sifatnya negatif
yaitu item nomor 4, 8, 9, 17, 25, 35, 39, 48 dan 50, maka penilaian
nya adalah:

e 4= sangat tidak setuju

e 3= tidak setuju

e 2=ragu-ragu

e l=setuju

» 0= Sangat setuju

Kuesioner dibedakan menjadadi 5 kategori penilaian , yaitu:

- Persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran (item nomor
1, 7, 13, 16, 20, 22, 24, 25, 38, 44, 47, 48), dengan skor
maksimum 48

- Persepsi mahasiswa terhadap pengajar (item nomor 2, 6, 8, 9,
18, 29, 32, 37, 39, 40, 50), dengan skor maksimum 44.

- Persepsi mahasiswa terhadap ketercapaian akademik pribadi
(item nomor 5, 10, 21, 26, 31, 41, 45), dengan skor maksimum
32.

- Persepsi mahasiswa terhadap atmosfer akademik (item nomor
11, 12, 17, 23, 30, 33, 34, 35, 36, 42, 43, 49), dengan skor

maksimum 48.
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- Persepsi mahasiswa terhadap kehidupan sosial mereka (item

nomor 3, 4, 14, 15, 19, 28, 46), dengan skor maksimum 28.

- PHEEM ( Postgraduate Hospital Educational Environment Measure)
Merupakan quesioner yang metodologl penyusunannya sama dengan
DREEM, namun quesioner ini digunakan selama pendidikan di rumah
sakit. Di dalamnya terdapat 40 pertanyaan yang digunakan untuk
menilai otonomi, kualitas pengajaran dan pendukung sosial. PHEEM
dianggap dapat menilai secara spesifik kekuatan dan kelemahan yang
ada dalam lingkungan pembelajaran.'®

- MEEM (Medical Educational Environmet Measure)

MEEM adalah suatu instrumen yang dikembangkan oleh Roff
McAleer and Harden (1996) yang memungkinkan pihak penyelenggara
pendidikan dan para pendidik untuk mengukur iklim belajar mengajar
di institusi mereka. Menurut Harden, pengukuran iklim akademik
dapat digunakan sebagai dasar penilaian lingkungan pembelajaran. '

- STEEM (Surgical Theatre Educational Environmental Measure),
merupakan kuesioner yang bertujuan untuk mengukur lingkungan
pembelajaran di ruang operasi.12

- ATEEM (Anaesthetic Trainee Theatre Educational Environment
Measure), merupakan kuesioner yang sama dengan STEEM, namun
penggunaannya ditujukan untuk menilai lingkungan pembelajaran yang

ada di lingkungan departemen anastesi.’?

3.2. Persepsi

Persepsi adalah proses pengenalan dan interpretasi secara sadar terhadap
rangsangan sensoris yang menjadi dasar dari pemahaman, pembelajaran, dan
pengetahuan atau untuk memotivasi suatu aksi atau reaksi.’

Ada beberapa faktor yang dinilai dapat mempengaruhi interpretasi seseorang
dalam membuat persepsi, antara lain karakteristik individu (sikap, kepribadian,
motivasi, minat, pengalaman sebelumnya dan harapannya), karakteristik target
(kejadian atau objek yang baru, gerakan, suara, ukuran), dan situasi yang dialami

(waktu, keadaan sosial). s
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3.3.Prestasi Belajar
Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai
setelah seseorang belajar. Hasil tersebut dapat dilihat dalam bentuk perubahan
tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan dari tujuan pembelajaran, yang

meliputi tiga aspek yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. 16

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan menjadi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

seseorang yang meliputi antara lain:

- Tingkat kecerdasan/intelegensi
Peserta didik dengan taraf inteligensi yang tinggi diharapkan dapat mencapai
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki taraf
inteligensi yang lebih rendah. Namun inteligensi bukan satu-satunya faktor
penentu keberhasilan prestasi akademik

- DBakat
Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai bawaan sejak
lahir dan merupakan suatu karakteristik unik individu yang membuatnya
mampu melakukan suatu aktivitas dan tugas secara mudah dan sukses'’

- Motivasi
Adapun pengariian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer, adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada  diri
seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu
perbuatan dengan tujuan tertentu.'’
Secara umum, motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu
siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa dengan
motivasi eksternal akan membutuhkan pujian atau pemberian nilai sebagai

hadiah atas prestasi yang diraihnya.'®
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar dirt seseorang, yang

meliputi:

- Lingkungan rumah

- Lingkungan rumah terutama orang tua, memegang peranan penting serta
menjadi guru bagi anak dalam mengenal dunianya. Orang tua adalah
pengasuh, pendidik dan membantu proses sosialisasi anak. Semakin tinggi
tingkat pendidikan orang tua, maka semakin baik prestasi anak. Termasuk juga
kemampuan keluarga menyediakan fasilitas tertentu untuk anak seperti
televisi, internet, dan buku bacaan.

- Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang nyaman sehingga anak

terdorong untuk belajar dan berprestasi

Indeks prestasi 7

Indeks Prestast (IP) adalah ukuran evaluasi prestasi belajar mahasiswa yang

dilakukan pada setiap akhir semester, akhir tahun, atau akhir penyelenggaraan

suatu program. Berdasarkan kurun waktu yang dinilai, maka indeks prestasi

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah Indeks prestasi dari kemajuan belajar
mahasiswa yang diukur pada semester tertentu.

2. Indeks Prestasi Kumliatif (IPK) adalah Indeks Prestasi dari kemajuan belajar
mahasiswa yang diukur sejak semester pertama sampai dengan semester

tertentu pada saat penghitungan indeks prestasi tersebut
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BABIII
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI

OPERASIONAL
3.1 Kerangka Teori
Faktor internal: Faktor eksternat:
- Tingkat intelegensi - Lingkungan sekolah
- bakat {lingkungan pembelajaran)
- motivasi - Lingkungan rumah
- Lingkungan sosial

Prestasi Belajar

3.2 Kerangka Konsep

Lingkungan
pembelajaran:

- Proses

pembelajaran Prestasi belajar
- Staf pengajar mahasiswa

h

- Pencapaian
akademik
- Atmosfer akademik

- Kehidupan sosial

Tingkat mahasiswa

3.3 Definisi Operasional
1. Persepsi: proses pengenalan dan interpretasi secara sadar terhadap rangsangan
sensoris yang menjadi dasar pemahaman, pembelajaran, dan pengetahuan atau untuk
memotivasi suatn aksi atau reaksi,'* Penilaian persepsi mahasiswa terhadap

lingkungan pembelajaran pada penelitian ini dikelompokkan menjadi komponen:
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persepsi terhadap proses pembelajaran, persepsi terhadap staf pengajar, persepsi
terhadap pencapaian akademik, persepsi terhadap atmosfer akademik dan persepsi
terhadap kehidupan sosial mahasiswa.

2. Lingkungan pembelajaran:
Lingkugan pembelajaran merupakan suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat
sarana prasarana fisik, alokasi waktu dan suasana/iklim tempat proses pembelajaran
berlangsung.2 Cara mengukur lingkungan pembelajaran dengan menggunakan
kuestoner DREEM seperti telah dijelaskan di atas.

3. Prestasi belajar:
Prestasi belajar adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang
belajar, dalam bentuk perubahan tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan dari
tujuan pembelajaran yang meliputi tiga aspek yaitu kognitif, psikomotor dan afektif.
Dalam penelitian ini prestasi belajar diukur dengan menggunakan Indeks Prestasi
semester (IPS) yang dihitung berdasarkan nilai mahasiswa dan dikalikan dengan
SKS dalam satu semester.

4. Umur: umur pada ulang tahun yang terakhir (dinyatakan dalam tahun)

S. Jenis kelamin: jenis kelamin dari subyek penelitian (laki-laki atau perempuan)

3.4 Daftar Variabel
Variabel bebas : persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran

Variabel tergantung : prestasi belajar mahasiswa (Indeks Prestasi Semester/IPS)
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan

cross sectional.

4,2 Tempat dan Waktu Peneclitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran UPNV] pada bulan November 2010

4.3 Sampel
4.3.1 Populasi
Populasi target  : mahasiswa FK UPN VETERAN Jakarta
Populasi studi : mahasiswa FK UPN VETERAN Jakarta tingkat 2,3 dan 4

(mahasiswa tingkat 1 tidak diiukutsertakan karena saat ini mereka belum memiliki

nilai Indeks prestasi semester/[PS)

4.3.2 Besar Sampel
Besar sampel dihitung berdasarkan rumus :

n=z._P

42

Zq = 1,96
P = proporsi keadaan yang akan dicari (dari pustaka)
d = tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki (ditetapkan)
Q=1-P
Besar sampel tingkat 2:

n=196>x0.50x0.5 =96 mahasiswa

0,12

Besar sampel tingkat 3:
n=196°x0.50x0.5 =96 mahasiswa

0,12

Besar sampel tingkat 4:

n=196"x0.50x05 =96 mahasiswa
0,1°
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Total minimal sampel yang dibutuhkan adalah 288 mahasiswa

4.3.3 Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling

4.3.4 Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Inklusi:

1. Mahasiswa aktif yang berada di tingkat 2,3 dan 4

2. Bersedia menjadi subyek penelitian dengan mengisi kuesioner
Ekslusi:

1. Tidak bersedia menjadi subyek penelitian

2. Mahasiswa yang berstatus tidak aktif

4.4 Pengumpulan Data
4.4.1 Alat dan cara pengumpulan data
Alat:
Alat ukur yang diggunakan adalah DREEM (Dundee Ready Educational

Environment Measure).

Cara pengumpulan data:

1. Peneliti mendatangi langsung subyek yang menjadi target penelitian
2. Peneliti menjelaskan maksud penelitian, dan cara mengisi kuesioner
3. Peneliti membagikan kuesioner kepada subyek penelitian untuk diisi,
4

. Setelah diist kuesioner dikembalikan kepada peneliti untuk selanjutnya

dianalisis.
Alur Kerja
Populasi
/ \
kriteria inklusi kriteria eksklusi
'
sampel

|
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identifikasi :
a. Persepsi mahasiswa mengenai lingkungan pembelajaran
b. IP semester mahasiswa

!

pengolahan data

}

analisis data

}

hasil

4.4.2. Pengolabhan dan analisis data
Pengolahan
Data diclah dalam bentuk tabel dan diagram

Analisis data
Data penelitian dianalisis menggunakan :
a. Analisis univariat : data disajikan dalam bentuk persentase
b. Analisis bivariat : melalui program SPSS versi 13.0, data diuji secara statistik
untuk mengidentifikasi :
* Persepsi mahasiswa dari seluruh tingkat (2,3 dan4) mengenai lingkungan
pembelajaran
» Perbedaan persepsi mahasiswa dari berbagai tingkat mengenai lingkungan
pembelajaran di FK UPNVI.
= Hubungan antara persepsi mahastswa mengenai lingkungan pembelajaran

dengan Indeks Prestasi semester
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BABS
HASIL

5.1. Karakteristik responden
Penelitian ini berhasil] mengumpulkan 300 responden, namun satu responden tidak
mencantumkan IPS, sehingga dikelvarkan. Dari 299 responden yang terkumpul terdiri
dari 206 perempuan dan 93 laki-laki. Usia responden berkisar antara 18 — 30 th, dengan
rata-rata usia adalah 20th. Indeks Prestasi Semester mahasiswa berkisar antara 1,90- 3,78

dengan rata-rata IPS 2,65. Seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Standard
N % Mean Deviation
GENDER  LAKI-LAKI 83 31.1%
PEREMPUAN | 206 68,8%
TINGKAT 2 100 33.4%
3 100 33.4%
4 29 33,1%
USIA 20 1
IPS 2,65 0,31

5.2. Hasil evaluasi DREEM

Hasil penilaian DREEM menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kondisi
keseluruhan fakultas mencapai “skor 128,01 atau hanya 64% dari skor maksimal (200). Jika
dinilai berdasarkan klasifikasi nilai DREEM, maka skor tersebut termasuk dalam kategori
mengarah kepada positif. Penilaian tertinggi didapatkan pada proses belajar yaitu 65,2%
sedangkan terendah pada kehidupan sosial yaitu hanya 59,21% skor maksimal. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2

Universitas Indonesia
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Tabel 2. Distribusi skor DREEM total dan masing-masing komponen

18

Deskriptif DREEM [ Proses Staf Pencapaian | Atmosfer | Kehidupan
total (skor | belajar pengajar | akademik akademik | sosial
max 200) [ (skor (skor (skor max {skor max | (skor max
max 48) |[max 44) |32) 48) 28)
Rata-rata 128,01 31,13 28,18 20,39 29,51 16,56
% dari skor maksimal | 64,0% 65,2% 64,04% | 63,71% 61,47% | 59,21%
Median 130,00 31,00 29,00 20,00 30,00 17,00
Std. Deviasi 16,118 4,059 4,942 3,029 4,985 3,444
Minimum 76 16 14 11 12 5
Makstmum 189 43 41 52 56 25

5.2.1. Hasil evaluasi DREEM tingkat 2,3 dan 4

Perbandingan antara semester menunjukkan sedikit peningkatan dari tingkat 2 ke tingkat 3,

namun menurun secara signifikan pada tingkat 4. Hampir seluruh item berdasarkan hasil vji

statistik menunjukkan penurunan yang signifikan kecuali pada skala pencapaian akademik.

Penilaian secara keseluruhan DREEM juga signifikan menurun pada tingkat 4. Penjelasan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 1.

Tabel 3. Hasil penilaian DREEM bcrdasarkan sub skala antara tingkat 2,3, dan 4

Sub skala Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat4 |p
Persepsi terhadap proses belajar
) 31+4 32144 30+4 0,001
{skor maksimum: 48)
Persepsi terhadap staf pengajar
psi ferfiacap S1al penedy 3045|2045 | 264 0,001
(skor maksimum: 44)
Persepsi tethadap kehidupan sosial
) 1743 1743 1543 0,001
(skor maksimum: 28)
Persepsi terhadap pencapaian akademis
20+4 21+2 20+2 0,159
(Skor maksimum: 32}
Persepsi terhadap Atmosfer akademik
] 30+5 32+4 2745 0,001
{skor maksimum: 48§)
Skor total DREEM per semester 132416 | 133+14 [ 119+15 0,001
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Gambar 1. Grafik Histogram total nilai DREEM antara tingkat 2,3 dan 4.

5.2.2. Hasil evaluasi DREEM untuk setiap komponen (Skor seluruh responden dan
berdasarkan tingkat)

Untuk hasil analisis skor DREEM baik dari seluruh responden maupun pertingkat didapatkan
hampir tidak ada perbedaan antara skor tertinggi dan terendah. Di bawah int akan dijelaskan

hasil analisis untuk setiap komponen:

1. Pada komponen persepsi mahasiswa terhadap proses belajar, skor paling tinggi didapatkan
pada pernyataan “saya didorong untuk berpartisipasi dalam kelas™. Skor paling rendah
didapatkan pada pemyataan “Proses belajar mengajar terlalu menekankan pada
pembelajaran mengenai informasi faktual” dan mencapai skor rata-rata dibawah 2.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap proses belajar

(kisaran nilai mulai dari (¢ —4)

NO . Responden
ITEM PERNYATAAN Total | Tk2 | Tk3 | Tk4
1 E:}}; didorong untuk Dberpartisipasi dalam 307 3,002 31 3.01
7 Proses belajar mengajar seringkali ” 29
memberikan stimulasi/rangsangan 28 2,95 2,83 | 2626
13 E‘lr:}fz:isgzlajar mengajar berpusatkan pada 267 2806 | 2.828 | 2361
16 Proses belajar mengajar .membantu saya 2,97 2,99 3,01 2,018
mengembangkan kompetensi saya
20 | Proses belajar mengajar terfokus dengan baik 2.5 2.46 2,778 | 2,263
22 | Proses  belajar  mengajar  membantu
mengembangkan rasa percaya diri saya 2,97 2,95 3,09 | 2,879
24 Ee!?gcz; ltl,g;ik proses belajar mengajar dipakai 2.44 2,596 255 2,182
25 Proses belajar mengajar terlalu menekankan
pada pembelajaran mengenai informasi | 1,42 1,27 1,5 1,495
fakiual
38 | Saya memahami tujuan pembelajaran dengan
jelas 2,57 2,606 2,81 2,293
44 | Proses belajar mengajar mendorong saya |
unfuk menjadi pelajar yang aktif 2,89 2,94 3,00 2,927
47 | Pembelajaran untuk jangka panjang lebih
ditekankan daripada pembelajaran untuk | 2,71 2,71 2,8 2,612
jangka pendek
48 Proses belajar mengajar terlalu berpusatkan
pada taf pengajer 225 | 2,36 2,16 | 2,242

2. Pada item persepsi terhadap staf pengajar, skor paling tinggi dari seluruh responden, dan

responden tingkat 2 dan 3 adalah pada penyataan “Staf pengajar berpengetahuan cukup”.

Sedangkan skor tertinggi dari responden tingkat 4 ada pada pernyataan “Staf pengajar

memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik dengan pasien”,

namun seluruh

responden maupun responden pertingkat sepakat bahwa skor terendah didapatkan pada

pemyataan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap staf pengajar

(Kisaran nilai mulai dari 0 - 4)

NO Responden

ITEM PERNYATAAN Total | Tk2 | Tk3 | Tk4

2 Staf pengajar berpengetahuan cuku
P jak berpeng P 28 2,96 2,83 2,616

6 Staf pengajar bersikap sabar terhadap pasien
penga) P PP 2,67 2,776 2,776 2,469

8 Staf pengajar mencemooh mahasiswa
2,52 2,87 2,404 | 2,293

9 Staf pengajar bersikap otoriter
2,3 2,58 2,283 | 2,041

18 | Staf pengajar memiliki keterampilan
berkomunikasi yang baik dengan pasien 2,79 2,91 2,79 | 2,673

29 Staf pengajar mampu memberikan umpan

balik dengan baik kepada mahasiswa 2,6 2,737 2,72 | 2,343

32 | Di sini staf pengajar memberikan kritik yang

membangun 2,66 2,87 2,81 2,296

37 | Staf pengajar memberikan contoh-contoh

yang jelas bagi saya 2,53 2,68 2,67 2,232

39 Staf pengajar menunjukkan kemarahan dalam

kelas 2,23 2,52 2,23 1,949

40 | Staf pengajar mempersiapkan diri dengan

baik untuk mengajar kelasnya 2,54 2,7 2,59 | 2,333
50 | Para mahasiswa menjengkelkan para staf
pengajar 2,59 2,65 2,55 | 2,556

3. Persepsi mahasiswa terhadap pencapaian akademis merupakan item dengan skor yang
terbaik di antara yang lain. Skor tertinggi didapatkan pada pernyataan “Saya yakin bahwa
saya dapat melewati tahun akademik ini” diikuti pernyataan “Saya telah belajar banyak
mengenai empati dalam profesi saya”. Skor terendah adalah pada pernyataan “Saya dapat
menghafalkan semua yang saya perlukan” namun skor rata-ratanya masth di atas 2.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap pencapaian

akademis (kisaran nilai mulai dari 0 - 4)

NO Responden
ITEM PERNYATAAN
Total | Tk 2 Tk3 | Tk4
5 Strategi belajar yang berhasil untuk saya
sebelumnya, terus membuahkan keberhasilan | 2,47 2,26 2,62 2,541
bagi saya saat ini
10 | Saya yakin bahwa saya dapat melewati tahun
akademik ini 3,41 3,408 3,35 3,469
21 Saya merasa bahwa saya dipersiapkan dengan
baik untuk menjalankan profesi saya 2,91 2,98 2,98 | 2,768
26 | Pembelajaran tahun lalu merupakan persiapan
yang baik untuk pembelajaran tahun ini 282 2,85 2,92 | 2,687
27 | Saya dapat menghafalkan semua yang saya
perlukan 2,31 2,28 2,42 | 2,222
31 Saya telah belajar banyak mengenai empati
dalam profesi saya 3,07 3,061 3,1 3,04
41 Kemampuan pemecahan masalah berkembang
dengan baik di sini 2,79 | 305 } 2,82 | 2,505
45 |terasa relevan dengan profesi/karir dalam
bidang kesehatan 2,99 X 2,96 | 3,01

4, Untuk persepsi atmosfer akademik, skor tertinggi didapatkan pada pernyataan “Saya

merasa nyaman bersosialisasi dalam kelas” . Skor terendah adalah pada pernyataan

“Jadwal proses belajar mengajar tersusun dengan baik™ serta “Saya mendapatkan

pengalaman yang mengecewakan” dengan rata-rata dibawah 2. Penjelasan selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Hubungan antara..., Anisah, FK Ul, 2010

Universitas Indonesia




23

Tabel 7. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap Atmosfer

akademik (kisaran nilai mulai dari 0 - 4)

NO Responden
ITEM PERNYATAAN
Total | Tk2 Tk3 | Tk4
I Suasana proses belajar mengajar di
bangsal/poliklinik/pusat pelayanan kesehatan | 2,88 | 2,828 | 3,01 | 2,798
rileks
12 | Jadwal proses belajar mengajar tersusun
dengan baik 1,59 1,81 2,05 | 0,889
17 | Perilaku menyontek merupakan masalah di
fakultas ini 2,18 | 2,414 | 2,21 | 1,909
23 | Suasana perkuliahan rileks
2,34 | 2,465 2,44 | 2,101
30 | Terdapat kesempatan bagi saya untuk
mengembangkan keterampilan interpersonal 2,71 2,75 | 2,85 | 2,535
33 Saya merasa nyaman bersosialisasi dalam
kelas 3,01 | 3,051 3,1 2,889
34 | Suasana saat seminar/tutorial rileks
2,9 3,02 3,01 | 2,663
35 Saya mendapatkan pengalaman yan
m;'lgecewallc)an peng A 1,85 1,919 1,92 | 1,707
36 Saya dapat berkonsentrasi dengan baik 2,53 2,44 2,71 | 2,424
42 Kenikmatan melampaui tekanan (stres) dalam
menjalani studi 2,14 | 2,06 2,36 | 1,99
43 | Suasana di sini memotivasi saya sebagai
seorang mahasiswa/pelajar 2,71 2,76 2,93 | 2,424
49 Saya merasa dapat mengajukan pertanyaan
yang saya inginkan 2,68 2,65 2,8 | 2,586

5. Persepsi mahasiswa terhadap kehidupan sosial menunjukkan bahwa skor tertinggi

didapatkan pada pernyataan “Saya memiliki teman-teman baik di fakultas ini” dan “Saya

memiliki kehidupan sosial yang baik™ dengan rata-rata skor diatas 3. Meskipun demikian

skor terendah dengan rata-rata dibawah 2 juga ditemukan pada pernyataan “Saya terlalu

lelah untuk menikmati studi ini “, pernyataan “Saya jarang merasa bosan terhadap studi

ini” serta “Terdapat sistem dukungan yang baik bagi mahasiswa yang mengalami stres”.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap kehidupan

sosial (Kisaran nilai mulai dari 0 — 4)

o PERNYATAAN Responden
ITEM Total | Tk2 | Tk3 | Tk4
3 Terdapat sistem dukungan yang baik bagi 1.87 2.03 2071 | 1,505
mahasiswa yang mengalami stres
4 Saya terlalu lelah untuk menikmati studi ini 1,53 1,45 1,929 | 1,204
14 Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini 1,86 1,91 2,09 1,586
15 iSl;aiya memlllkl_teman—teman baik di fakultas 322 3,347 323 | 3072
19 | Saya memiliki kehidupan sosial yang baik 3,04 3,00 3,09 3,02
28 | Saya jarang merasa kesepian 2,47 2,53 2,46 | 2,433
46 Akomodasi saya menyenangkan 2,69 2,82 2,673 | 2,571

5.3. Hubungan antara DREEM dengan IPS

Pada analisis bivariat ini dilakukan analisis korelasi Pearson antara DREEM dengan

komponennya terhadap IPS. Analisis dilakukan pada keseluruhan subyek dilanjutkan dengan

analisis pertingkat. Pada analists nilai DREEM secara keseluruhan tidak terdapat korelasi

antara nilai DREEM dengan pencapaian IPS. Setelah analisis dilakukan secara lebih spesifik

pada tiap tingkat, didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi antara staf pengajar dan atmosfer

akademik terhadap IPS yaitu pada tingkat 3 dan 4, meskipun korelasinya masih lemah.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 serta gambar 2 dan 3 berikut ini.

Tabel 9. Hasil analisis korelasi pearson seluruh komponen DREEM seluruh responden
dan pada berbagai tingkat dengan IPS

DREEM

Total subyek

Tingkat 2

Tingkat 3

Tingkat 4

Proses belajar

=0,02 p=0,978

r=-0,089 p=0,380

r=0,173 p=0,085

r=0,018 p=0,857

Staf Pengajar

r=0,057 p=0,325

r=0,019 p=0,853

r=0,234 p=0,019

r=0,275 p=0,006

Pencapaian
akademik

=0,073 p=10,205

r=0,020 p=0,825

r=0,137 p=0,174

=0,174 p=0,085

Atmosfer
akademik

r=0,044 p=0,451

r=-0,071 p=0,481

r=0,209 p=0,037

r=0,174 p=0,084

Kehidupan
Sosial

r=0,009 p=0,879

r=-0,007 p=0,948

r=0,090 p=0,375

r=0,08 p=0,433

Total DREEM

r=0,045 p=0,435

=-0,016 p=0,871

r=0,220 p=0,028

r=0,193 p=0,056
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Gambar 2. Diagram Acak korelasi DREEM total dengan IP mahasiswa tingkat 3 (korelasi
lemah r=0,229 dengan p =0,028)

Apy:

R Su Lirwar = QOCYT

Gambar 3. Diagram Acak korelasi DREEM total dengan IPS mahasiswa seluruh subyek
‘penelitian (tidak ada korelasi r=0,193 p=0,056)
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6.1.

0.2.

6.3.

BAB 6
PEMBAHASAN

Keterbatasan Penclitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan keterbatasan berikut ini:

1. Indeks prestasi semester (IPS) mahasiswa dambil dengan menggunakan kuesioner,

sehingga ada kemungkinan mahasiswa menjawab tidak jujur atau lupa, namun hal
tersebut sudah diminimalisir oleh peneliti dengan cara melakukan crosscheck dengan

data indeks prestasi dari fakultas

2. Indeks Prestasi Semester yang diambil adalah IPS semester sebelumnya (semester

genap TA 09/10), dikarenakan perkuliahan semester ganjil TA 10/11 belum selesai

sehingga belum ada nilai Indek Prestasi Semester ganjil.

Karakteristik responden

Respon mahasiswa terhadap pengisian kuesioner DREEM ini sangat baik, mungkin
karena mereka menganggap ini menjadi salah satu cara untuk menyampaikan pendapat
mereka yang selama ini mungkin belum tersalurkan. Dari 300 kuesioner yang disebar
oleh peneliti, semuanya dikembalikan oleh mahasiswa. Namun I kuesioner tidak
dilengkapi dengan data IPS sehingga dikeluarkan. Jumlah tersebut dinilai dapat mewakili

seluruh populasi mahasiswa tingkat 2,3 dan 4 yang saat ini berjumlah 463 mahasiswa.

Persepsi seluruh responden terhadap lingkungan pembelajaran dan perbandingan
tiap tingkat

Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa dari selureh tingkat menilai lingkungan
pembelajaran yang saat ini terbangun di FK UPNV] sudah cukup baik atau jika dimaknai
dengan penilaian dari DREEM masuk kedalam kategori lebih banyak hal yang positif ,
dengan nilai 128/200. Nilai ini lebih tinggi dari yang dilaporkan di Fakultas Ilmu
Keperawatan UGM dengan nilai 123,14/200. Dari penelitian di UGM ini juga didapatkan
prosentase nilai rata-rata terendah pada persepsi mahasiswa terhadap kehidupan sosial
mereka, namun untuk nilai rata-rata tertinggi ada perbedaan dengan hasil dari penelitian
ini yaitu pada persepsi mahasiswa terhadap proses belajar mengajar sementara dari
penelitian di UGM didapatkan pada persepsi mahasiswa terhadap atmosfer akademik.'®

Hasil penelitian lain yang serupa juga dilaporkan oleh Hattie Till dant Canadian
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Memorial Chiropractic College, Toromto, Canada dimana dalam penelitiannya ia
mendapatkan bahwa total nilai DREEM adalah 92/200 dengan nilai terendah didapatkan
pada persepsi mahasiswa terhadap proses belajar mengajar dan nilai tertinggi didapatkan
pada persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar.’® Sementara penelitian lain yang serupa
dan memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari penelitian ini didapatkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Sue Roff di fakultas kedokteran di Inggris didapatkan nilai
132,35/200, dengan nilai terendah pada persepsi mahasiswa terhadap pencapaian
akademik mereka dan nilai tertinggi pada persepsi mahasiswa terhadap atmosfer
akademik.*®

Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai persepsi mahasiswa yang berbeda tingkat
terhadap lingkungaﬁ pembelajaran (Tabel 3), yang menunjukkan peningkatan penilaian
mahasiswa dari mahasiswa tingkat 2 ke tingkat 3, namun terjadi penurunan penilaian
mahasiswa tingkat 4 terhadap lingkungan pembelajaran baik secara keseluruhan, maupun
dalam setiap komponen yang ada dalam lingkungan pembelajaran (kecuali pada
komponen pencapaian akademik). Hal im1 mungkin terjadi karena mahasiswa tingkat 2
yang baru terpapar dengan lingkungan pembelajaran selama 1 tahun 2 bulan masih
menunjukkan semangat dan ketertarikan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran,
hal tersebut terus meningkat dan mahasiswa merasakan puncak dari keterlibatan mereka
dalam proses belajar-mengajar pada tingkat 3, dan setelah itu ditkuti oleh penurunan
yang terjadi pada tingkat 4. Penurunan tersebut dapat terjadi akibat mahasiswa tingkat 4
sudah lebih lama terpapar dengan lingkungan pembelajaran sehingga ada kecenderungan
mercka mulai merasa lelah dan bosan dengan lingkungan pembelajaran yang ada (tabel
6), sehingga tuntutan mereka terhadap lingkungan pembelajaran yang lebih baik menjadi
lebih kuat. Gambaran yang sama dapat dilihat dengan jelas pada grafik 1, yang

menunjukkan adanya pergeseran penilaian mahasiswa.

Menurut standar penilaian DREEM, jika terdapat item yang memiliki nilai rata-rata di
bawah 2, maka harus dilakukan penyelidikan yang lebih mendalam terhadap item
tersebut®'. Dari hasil penelitian ini secara keseluruhan nilai rata-rata setiap item sudah di
atas 2, namun ada beberapa item yang masih memiliki nilat di bawah 2 yaitu mengenai
“proses belajar mengajar yang terlalu menekankan pada pembelajaran mengenai
informasi faktual”, “Jadwal proses belajar mengajar tersusun dengan baik™ yang artinya

mahasiswa menilai jadwal proses belajar mengajar tidak tersusun dengan baik, “Saya
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mendapatkan pengalaman yang mengecewakan”, “terdapat sistem dukungan yang baik
bagi mahasiswa yang mengalami stres” artinya mahasiswa menilai sistem dukungan
untuk mahasiswa yang mengalami sters di FK UPNVJ masih kurang, “Saya terlalu lelah
untuk menikmati studi 1mi”, “Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini’ artinya
mahasiswa banyak yang merasa bosan dengan studinya. Dari 6 item yang teridentifikasi
memiliki rata-rata nilai dibawah 2 tersebut, 3 item terakhir merupakan bagian dari
komponen kehidupan sosial mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa

merasakan lingkungan pembelajaran yang ada saat ini terlalu membebani mereka.

6.4. Pembahasan tiap komponen dan perbandingan antar tingkat
1. Persepsi mahasiswa terhadap proses belajar
Seluruh mahasiswa dari tingkat 2, 3 dan 4 setuju bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung saat ini di FK UPNV] dengan pendekatan PBL (Problem Based
Learning) melalui metode belajar yang digunakan dirasakan oleh mahasiswa sudah
mampu mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif. Mereka juga merasakan
bahwa proses belajar mengajar membantu mereka dalam mengembangkan

kompetensinya dan rasa percaya diri mereka.

Sementara ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian karena mendapatkan
penilaian yang kurang dari mahasiswa baik dari tingkat 2,3 dan 4 mereka semua
setuju bahwa proses pembelajaran yang terjadi saat ini terlalu menekankan pada
pembelajaran mengenai informasi faktual, proses belajar mengajar terlalu
berpusatkan pada staf pengajar dan waktu untuk proses pembelajaran kurang
dipakai/dimanfaatkan dengan baik. Penilaian tersebut mungkin timbul karena saat ini
porsi perkuliahan yang masih bersifat konvensional masih cukup banyak dilakukan,
sehingga persepsi mengenai teacher centered masih cukup kuat dirasakan oleh
mahasiswa. Di samping itu beberapa perkuliahan yang dilaksanakan di tempat yang
berbeda dengan jarak yang cukup jauh dapat menjadi salah satu sebab mahasiswa

merasakan kurang dapat memanfaatkan waktu pembelajaran secara maksimal.

Walaupun penilaian mahasiswa terhadap nilai tertinggi dan terendah pada item yang
sama, namun secara keseluruhan terdapat perbedaan yang bermakna antara total skor
dari komponen ini antara tingkat 2,3 dan 4 (tabel3), seperti yang telah dijelaskan di

atas.
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2. Persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar
Persepsi terhadap staf pengajar mendapatkan penilaian yang cukup baik dari seluruh
mahasiswa, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya nilai rata-rata di bawah 2 untuk
seluruh item vang ada di dalam komponen ini. Ini menunjukkan kemampuan staf
pengajar sudah dirasakan memadai, mungkin salah satu penyebabnya adalah setiap
staf pengajar yang terlibat diwajibkan untuk mengikuti pelatihan terlebih dahulu
sebelum terlibat secara langsung di lapangan, sehingga para staf pengajar mengerti
peran seperti apa yang diharapkan dari mereka. Namun demikian terlihat adanya
penurunan nilai dari mahasiswa tingkat 2 ke tingkat 3 dan dari tingkat 3 ke tingkat 4,
ini mungkin terjadi akibat adanya persepsi yang berkembang dikalangan staf
pengajar yang mengganggap semakin tinggi tingkat mahasiswa, maka Kkebutuhan
mereka terhadap staf pengajar akan semakin berkurang karena dianggap mahasiswa
sudah lebih mandiri, walaupun anggapan ini benar, namun bukan berarti staf
pengajar mengurangi perhatian mereka terhadap proses belajar mengajar, temyata

mahasiswa masih mengharapkan perhatian dari staf pengajar.

Ada perbedaan hasil analis antara total responden, responden tingkat 2 dan 3 dengan
responden tingkat 4 unutk item yang mendapatkan skor tertinggi, jika pada total
responden maupun responden tingkat 2 dan 3 didaptkan item tertinggi adalah “Staf
pengajar berpengetahuan cukup” namun pada tingkat 4 item tertinggi adalah “Staf
pengajar memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik dengan pasien”. Ini
mungkin disebabkan mahasiswa tingkat 4 memiliki wakiu berinteraksi dengan staf
pengajar lebih banyak sehingga kesempatan mereka untuk melihat staf pengajar

berinteraksi dengan pasien lebih besar.

Seluruh responden sepakat untuk skor terendah yaitu “Staf pengajar menunjukkan
kemarahan dalam kelas™ artinya mahasiswa menilai staf pengajar saat ini tidak
menunjukkan kemarahan dalam kelas dan ini menunjukkan bahwa staf pengajar FK
UPNV]J saat ini sudah lebih menyadari bahwa proses pembelajaran tidak dapat

berlangsug dengan baik jika mahasiswa memiliki rasa takut terhadap staf pengajar.
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3. Persepsi terhadap pencapaian akademis

Komponen ini juga mendapatkan penilaian yang baik dari mahasiswa, dibuktikan
dengan tidak adanya skor rata-rata di bawah 2. Seluruh mahasiswa baik yang berasal
dari tingkat 2, 3 dan 4 merasa optimis bahwa mereka dapat melewati tahun ajaran ini
dengan baik. Ini menunjukkan hal yang posistif, mereka merasa optimis dengan
lingkungan pembelajaran yang ada saat ini dapat membawa keberhasilan untuk

mereka.

Mahasiswa sudah menyadari bahwa dalam mempelajari ilmu kedokieran mereka
tidak dapat hanya menghafalkan saja, namun dibutuhkan kemampuan untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam, dan agar dapat melakukan analisa
dibutuhkan pengertian terhadap materi yang sedang dipelajari, schingga dapat
dikatakan bahwa pendekatan belajar mahasiswa sudah mengarah kepada deep

approch to learning.

. Persepsi terhadap atmosfer akademik

Komponen ini memiliki penilaian dari total responden yang harus mendapatkan
perhatian lebih mendalam karena 2 dari 12 ietm yang ada memiliki rata-rata skor di
bawah 2 yaitu pada item “Jadwal proses belajar mengajar tersusun dengan baik™ dan
“Saya mendapatkan pengalaman yang mengecewakan”. Kedua item tersebut menurut
analisis peneliti lmempunyai keterkaitan, walaupun ini harus dibuktikan lebih lanjut.
Jadwal dinilai mahasiswa tidak tersusun dengan baik, mungkin karena terjadi
beberapa kali perubahan jadwal akibat staf pengajar yang ditugaskan memberikan
kuliah berhalangan dan pemberitahuan dilakukan mendadak, atau beberapa kali
terjadi justru tidak memberitahu terlebih dahulu, sehingga mahasiswa sudah hadir,
namun proses perkuliahan tidak dapat dilangsungkan. Hal tersebut juga dapat
menjadi salah satu contoh pengalaman yang mengecewakan untuk mahasiswa,

terlebih jika proses pembelajaran berlangsung di RSPAD yang lokasinya cukup jauh.

Untuk item dengan penilaian tertinggi seluruh responden maupun responden
pertingkat setuju bahwa mereka merasa nyaman bersosialisasi dalam kelas. ini
menunjukkan antara mahasiswa dengan mahasiswa maupun dengan staf pengajar

terjadi hubungan yang baik.
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5. Persepsi terhadap kehidupan sosial

Dari keseluruhan komponen dalam DREEM komponen ini memiliki penilaian
terendah, responden dari seluruh mahasiswa memberikan skor rata-rata di bawah 2
untuk 3 item dari 7 item yang ada, sementara untuk perbandingan antar tingkat, 1
item dari ke-3 item di atas memiliki skor di bawah 2 dari seluruh tingkat yaitu untuk
item “Saya terlalu lelah untuk menikmati studi ini”. Nilai terendah didapat dari
mahasiswa tingkat 4, mungkin karena beban yang dirasakan mahasiswa tingkat 4
lebih banyak akibat kewajiban untuk menyelesaikan skripsi, sementara beban tugas
yang lainnya tidak berkurang. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih
mendalam dari pihak penyelenggara program. Beban yang dirasakan lebih berat oleh
mahasiswa tingkat 4 mengakibatkan tingkat stres mereka lebih besar, sehingga
mereka lebih membutuhkan pelayanan untukkeadaan ini. Pada saat ini menurut
mereka FK UPNVJ belum menyediakan dukungan yang baik untuk mahasiswa yang
mengalami stres, ini dibuktikan dengan rendahnya skor rata-rata untuk item ini yang
diberikan oleh mahasiswa tingkat 4, sementara untuk mahasiswa tingkat 2 dan 3
masih merasakan cukup dengan fasilitas dukungan yang ada saat ini.

Sementara unutk item “Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini” tingkat 2 dan 4
memiliki skor rata-rata di bawah 2, tingkat 3 memiliki skor rata-rata di atas 2 namun
hanya 2,09. Ini menunjukkan ada kecenderungan mahasiswa merasa bosan dengan
aktivitas pembelajaran. Menurut peneliti hasil ini agak mengherankan mengingat
proses pembelajaran yang ada saat ini dengan menggunakan Kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) menjadi lebih bervariasi baik dalam metode pembelajaran

maupun metode evaluasi. Hasil ini harus mendapatkan kajian lebih lanjut.

6.5. Hubungan nilai DREEM dengan IPS

Tidak ditemukannya hubungan bermakna antara skor DREEM seluruh subyek dengan IPS
menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran bukan merupakan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, masih banvak faktor lainnya baik faktor internal
maupun eksternal yang berperan dalam pencapaian prestasi akademik mahasiswa yang tidak
ikut diteliti dalam penelitian ini, seperti yang dibuktikan oleh penelitian Purnomowati, R.
(2006) yang menyatakan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

pencapaian prestasi akademik siswa.2* Penelitian Ni Kadek Sutiati Arini juga membuktikan
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bahwa tingkat intelegensi seseorang mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi

akademik.?’

Pada analisis per-tingkat, pada tingkat 3 didapatkan hubungan bermakna yaitu pada skor
DREEM total dan pada komponen persepsi mengenai staf pengajar serta atmosfer akademik.
Sedangkan pada mahasiswa tingkat 4 juga ditemukan hubungan bermakna pada komponen
staf pengajar. Ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa tingkat 3 lingkungan
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap prestasi akdemik mereka, hasil ini sesuai
dengan analisis skor DREEM per-tingkat (tabel 3, gambar 1), yang menunjukkan skor

DREEM tertinggi didapatkan pada tingkat 3.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

7.2,

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa:

. Walaupun mendapatkan paparan dengan lingkungan pembelajaran yang relatif sama,

temyata terdapat perbedaan persepsi mahasiswa yang berbeda tingkat terhadap
lingkungan pembelajaran di FK UPNVJ, namun secara keseluruhan mahasiswa

menilai lingkungan pembelajaran di FK UPNVJ sudah cukup baik.

. Terdapat perbedaan persepsi yang bermakna mengenai komponen lingkungan

pembelajaran yang terdapat di dalam kuesioner DREEM antara mahasiswa yang
berbeda tingkat, kecuali pada komponen persepsi dalam pencapaian prestasi
akademik.

. Lingkungan pembelajaran secara keseluruhan dianggap oleh mahasiswa tidak

memberikan pengaruh secara langsung terhadap prestasi akademik mereka.

. Komponen lingkungan pembelajaran yaitu staf pengajar dianggap oleh mahasiswa

tingkat 3 dan 4 mempunyai pengaruh secara langsung terhadap prestasi akademik

mereka.

Saran
Terhadap staf pengajar:

Walaupun secara keseluruhan staf pengajar sudah mendapatkan penilaian yang cukup
baik, namun beberapa poin penilaian terendah harus diperhatikan, staf pengajar
disarankan:

a. Lebih sering memberikan contoh-contoh yang diperlukan oleh mahasiswa dengan

lebih jelas sehingga mahasiswa dapat lebih mudah untuk mengerti.

b. Meningkatkan hubungan interpersonal dengan mahasiswa

c. Lebih sering untuk memberikan umpan baltk dan kritik yang membangun untuk

mahasiswa
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Terhadap Institusi:

Dari hasil penelitian ini institusi disarankan:

a.

Dapat melakukan evaluasi terhadap isi kurikulum, termasuk menghitung kembali
beban mahasiswa setiap semester

Mengurangi porsi perkuliahan yang bersifat teacher centered

Lebih mendisiplinkan staf pengajar dalam penggunaan waktu belajar-mengajar
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal.

Penyelenggaraan kegiatan dilakukan terpusat pada satu tempat sehingga
mahasiswa dapat memanfaatkan waktunya dengan lebih efektif.

Dapat meminimalkan terjadinya perubahan jadwal dar yang telah ditetapkan
semula. '

Membentuk badan yang profesional untuk menangani mahasiswa yang mengalami

stres atau mempunyai masalah baik akademik maupun non-akademik

Universitas Indonesia
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Lampiran 1 Kuesioner

DUNDEE READY EDUCATION ENVIRONMENT MEASURE (DREEM)

Umur : Laki-laki [—]
1

Tingkat : Perempuan

Indeks Prestasi semester Genap TA 09/10:..............

Nyatakan apakah ANDA Sangat Setuju (S5), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju
(TS) atau Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini
dengan memberikan tanda ( v) pada kolom yang menurut anda paling sesuai

Lvaemu A ’W—-r@w AyatasdNunaieae
L e

1 | Saya drdorong untuk berpartisnpasi dalam ke-la-sm

2 Staf pengajar berpengetahuan cukup

3 Terdapat sistem dukungan yang baik bagi
mahasiswa yang mengalami stres

4 Sava terlalu lelah untuk menikmati studi ini

5 Strategi belajar yang berhasil untuk saya
sebelumnya, terus membuahkan keberhasilan
bagi saya saat ini

6 | Staf pengajar bersikap sabar terhadap pasien

7 Kegiatan belajar mengajar seringkali
memberikan stimulasi/rangsangan

8 Staf pengajar mencemooh mahasiswa

9 Staf pengajar bersikap otoriter

10 | Saya yakin bahwa saya dapat melewati tahun
akademik ini

11 j Suasana kegiatan belajar mengajar di
bangsal/poliklinik/pusat pelayanan kesehatan
rileks

12 | Jadwal kegiatan belajar mengajar tersusun
dengan baik

13 | Kegiatan belajar mengajar berpusatkan pada
mahasiswa
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Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini

15 | Saya memiliki teman-teman baik di fakultas ini

16 | Kegiatan belajar mengajar membantu saya
mengembangkan kempetensi saya

17 | Perilaku menyontek merupakan masalah di
fakultas ini

18 [ Staf pengajar memiliki keterampilan
berkomunikasi yang baik dengan pasien

19 | Saya memiliki kehidupan sosial yang baik

20 | Kegiatan belajar mengajar terfokus dengan baik

21 | Saya merasa bahwa saya dipersiapkan dengan
baik untuk menjalankan profesi saya

22 | Kegiatan belajar mengajar membantu
mengembangkan rasa percaya diri saya

23 | Suasana perkuliahan rileks

24 | Waktu untuk kegiatan belajar mengajar dipakai
dengan baik

25 | Kegiatan belajar mengajar terlalu menekankan
pada pembelajaran mengenai informasi faktual

26 | Pembelajaran tahun lalu merupakan persiapan
yang baik untuk pembelajaran tahun ini

27 | Saya dapat menghafalkan semua yang saya
perlukan

28 | Saya jarang merasa kesepian

29 | Staf pengajar mampu memberikan umpan balik
dengan baik kepada mahasiswa

30 | Terdapat kesempatan bagi saya untuk
mengembangkan keterampilan interpersonal

31 | Saya telah belajar banyak mengenai empati
dalam profesi saya

32 t Di sini staf pengajar memberikan kritik yang
membangun

33 | Saya merasa nyaman bersosialisasi dalam kelas

34 | Suasana saat seminar/tutorial rileks
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Saya mendapatkan pengalaman yang
mengecewakan

36 | Saya dapat berkonsentrasi dengan baik

37 | Staf pengajar memberikan contoh-contoh yang
jelas bagi saya

38 | Saya memahami tujuan pembelajaran dengan
jelas

39 | Staf pengajar menunjukkan kemarahan dalam
kelas

40 | Staf pengajar mempersiapkan diri dengan baik
untuk mengajar kelasnya

41 | Kermmampuan pemecahan masalah berkembang
dengan baik di sini

42 ' Kenikmatan melampaui tekanan {(stres) dalam
menjalani studi

43 | Suasana di sini memotivasi saya sebagai seorang
mahasiswa/pelajar

44 | Kegiatan belajar mengajar mendorong saya
untuk menjadi pelajar yang aktif

45 | Sebagian besar materi yang harus saya pelajari
terasa relevan dengan profesi/karir dalam bidang
kesehatan

46 | Akomodasi saya menyenangkan

47 | Pembelajaran untuk jangka panjang lebih
ditekankan daripada pembelajaran untuk jangka
pendek

48 | Kegiatan belajar mengajar terlalu berpusatkan
pada staf pengajar

49 | Saya merasa dapat mengajukan pertanyaan
yang saya inginkan

50 | Para mahasiswa menjengkelkan para staf

pengajar
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Lampiran 2

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
USIA 209 99,7% 3% 300 100,0%
IPA 299 99,7% 3% 300 100,0%
Custom Tables
n % Mean
GENDER  LAKI-LAKI 93 31,1%
PEREMPUAN 206 68,9%
usia 20
Descriptives
Statistic Std. Emror
USIA Mean 20,15 072
95% Confidence Lower Bound 20.00
Interval for Mean '
Upper Bound
20,29
5% Trimmed Mean 20,10
Median 20,00
Variance 1,562
Std. Deviation 1,250
Minimum 18
Maximum 30
Range 12
Interquartile Range 2
Skewness 1,868 141
Kurtosis 12,498 281
IPA Mean 2,6517 ,01811
]
Upper Baund
2,6873
5% Trimmed Mean 2,6489
Median 2,6500
Variance ,098
Std. Deviation 31308
Minimum 1,90
Maximum 3,78
Range 1,88
Interquartile Range 38
Skewness 128 141
Kurtosis 258 281
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Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
TOTAL 2839 100,0% 0 0% 289 100,0%
PROSES BELAJAR 299 100,0% 0 0% 299 100,0%
STAF PENGAJAR 298 100,0% 0 0% 299 100,0%
PENCAPAIAN AKADEMIK 299 100,0% ] 0% 299 100,0%
ATMOSFER AKADEMIK 299 100,0% 0 0% 299 100,0%
KEHIDUPAN SOSIAL 299 100,0% 0 0% 299 100,0%
Descriptives
Slatistic Std. Error
TOTAL Mean 128,01 032
[}
Sy,
Upper Bound
129,85
5% Trimmed Mean 128,26
Median 130,00
Variance 259,785
Std. Deviation 16,118
tinfmum 76
Maximum 189
Range 113
Interquartile Range 49
Skewness -,269 S
Kuriosis 1,077 281
PROSES BELAJAR Mean 31,13 235
95% Confidence Lower Bound 30.67
Interval for Mean .
Upper Bound
31,59
5% Trimmed Mean 31,20
Median 31,00
Varlance 16,476
Std. Deviation 4,059
Minimum 16
Maximum a3
Range 27
Interquartile Range 5
Skewness -.382 A
Kurtasis 1,150 281
STAF PENGAJAR Mean 28,18 286
95% Confidence Lower Bound 2761
Interval for Mean ’
Upper Bound
28,74
5% Trimmed Mean 2829
Median 29,00
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PENCAPAIAN AKADEMIK

ATMOSFER AKADEMIK

KEHIDUPAN SOSIAL

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

85% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Medlan

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum

Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

tean

85% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Varance

Sid. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

24,421
4,942
14

41

27

=358
100
20,39

20,05

20,74

20,33
26,00
9,173
3,029
14
52
41

3,686
39,043
29,51

28,94

30,08

29,64
30,00
24,855
4,985
12
56
44

6
-060
2,913
16.56

16,17

16,95

16,67
17,00
11,858
3,444
5

25

20

5

-461
457

41
281
A75

Jidd
281
288

141
2B
,189

J44
281
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
: N Percent Percent N Percent
Persepsi_Lingkungan_Pem
belajaran* P& o~ 209]  100,0% 0 0% 209|  1000%
KATEGUORI PROSES
BELAJAR * IPS 298 100,0% 0 0% 209 100,0%
Staf_pengajar * IPS 299 100,0% 0 0% 299 100,0%
P i kademik *
P palan_akacem 209 |  100,0% 0 0% 200 1000%
Atmosfer_akademik * IPS 299 100,0% 0 ,0% 299 100,0%
Kehidupan_sosial * |PS 299 100,0% 0 0% 299 100,0%
Persepsi_Lingkungan_Pembelajaran * IPS
Crosstab
IPS
kurang cukup baik Total
Persepsi_Lingkungan_Pem lebih banyak negatif  Count o 13 g9 Y
belajaran
% within IP$ 0% 7,3% 7.5% 7.4%
lebih banyak positif Count 2 156 1o 259
% within IPS 100,0% 88,1% 84,2% 86,6%
sangat baik Count 0 8 10 18
% within IPS 0% 4,5% 8,3% 6.0%
Total Count 2 177 120 299
% within IPS 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
KATEGORI PROSES BELAJAR * IPS
Crosstab
IPS Total
kurang cukup baik
KATEGORI febih banyak negatif  Count 0 9 7 18
PROSES BELAJAR
%% within IPS 0% 5.1% 5,8% 54%
lebih banyak positif Count 2 158 102 262
% within IPS 100,0% 89,3% 85,0% 87.6%
sangat baik Count 0 10 11 21
% within IPS 0% 5,6% 9,2% 7.0%
Total Count 2 177 120 299
% within IPS 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
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Staf_pengajar * IPS

Crosstab
IPS Total
kurang cukup baik
Stal_pengajar  lebih banyak negatif  Count 0 29 11 40
% within IPS 0% 16,4% 9,2% 13,4%
lebih banyak positif Count 2 128 94 224
% within IPS 100,0% 72,3% 78.3% 74,9%
sangat baik Count 0 20 15 35
% within IPS 0% 11,3% 12,5% 11.7%
Total Count 2 177 120 299
% within (P8 100,0% |  100,0% 100,0% | 100,0%
Pencapaian_akademik * IPS
Crosstab
IPS Total
kurang cukup baik
Pencapaian_akademik  lebih banyak negatif =~ Count 0 13 6 19
% within IPS 0% 7.3% 5.0% 6,4%
lebih banyak positif Count 2 158 108 268
% within IPS 100,0% 89,3% 90,0% 89,6%
sangat baik Count 0 (4] 6 12
5 % within |IPS 0% 3,4% 50% 4,0%
Total Count 2 177 120 299
% within IPS 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Atmosfer_akademik * IPS
Crosstab
IPS Total
kurang cukup baik '
Atmosfer_akademik  sangat buruk Count 0 0 1 1
% within IPS 0% 0% 8% 3%
lebih banyak negatif  Count 0 21 15 36
% within IPS 0% 11,9% 12,5% 12,0%
tebih banyak positif Count 2 149 a9 250
% within IPS 100,0% 84,2% 82,5% 83,6%
sangat baik Count 0 7 5 12
% within IPS 0% 4,0% 4,2% 4,0%
Total Count 2 177 120 299
% within 1PS 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
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Kehidupan_sosial * IPS

Crosstab
IPS Total
kurang cukup baik
Kehidupan_sosial sangat buruk Count 0 3 0 3
% within IPS 0% 1,7% ,0% 1,0%
lebih banyak negatif  Count 1 48 25 74
% within 1PS 50,0% 27.1% 20,8% 24,7%
lebih banyak positif Count 1 112 a7 200
% within IPS 50,0% 63,3% 72,5% 66,9%
sangat baik Count 0 14 8 22
% within IPS 0% 7.9% 8,7% 7.4%
Total Count 2 177 120 299
% within IPS 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Nonparametric Correlations
Correlations
STAF | PENCAPAIA KERIDU
PROSES | PENGAJA N ATMOSFER PAN
TOTAL | BELAJAR R AKADEMIX | AKADEMIK | SOSIAL | IPA
TOTAL P - - = A -
Cgfr’esl‘;‘t‘l o 1| soar=y| 7390 669(™) 8170 | 745¢(*)| ,045
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 ,000 | 435
N 299 299 299 299 299 299 299
PROSES Pearson ot - " o -
BELAJAR Correlation ,809(*) 1 A510) /528("™) B36(*) | ,568(*")| 002
SIg. (2-tafled) 000 000 000 000 000 ,978
N 299 299 299 299 299 299 299
STAF PENGAJAR Pearson - - - - -
Correlation L 739(*) A51() 1 377(™) S10(*y | ,384("™)| ,057
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 000 | ,325
N 299 299 299 299 209 299 299
PENCAPAIAN Pearson . - - . .
AKADEMIK Correlation | 009C 1|  S28(%) | ,377(%) i A432(") | 407(*){ 073
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 ,000 000 | ,205
N 299 299 299 299 209 299 299
ATMOSFER Pearson - - i~ . -
AKADEMIK Correlation B17(™) | .636(™)| ,510(™) 4320 1| ,603¢™) | ,044
Sig. (2-tailed) 000 ,0o0 ,000 ,000 ,000 | 451
N 299 299 299 299 299 299 299
KEHIDUPAN Pearson - . - - -
SOSIAL Corralation 7450y | s68(™)y |  .384(™) A07(™) B603(™) 1{ 009
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 ,000 B79
N 299 299 299 2099 299 209 299
IPA Pearson
Correlation 045 002 057 073 044 ,009 1
Sig. {2-tailed) 435 978 ,325 205 451 879
N 299 299 299 299 2499 299 299

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).
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TINGKAT =2

Correlations(a)

STAF PENCAPAIA KEHIDU
PROSES | PENGAJA N ATMOSFER PAN
TOTAL | BELAJAR R AKADEMIK | AKADEMIK | sosiaL | IPA
TOTAL Pearsan . - - " -
Correlation 1 7630 [ 7410 ,689(*") 8250y | ,752(™) | -.016
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 | 871
N 100 100 100 100 100 100 100
PROSES Pearson o B, - - -
BELAJAR Correlation J763("") 1 A07(™) L4490 5900y | ,594(™)| -.091
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000 | ,370
N 100 100 100 100 100 100 100
FPENGAJAR P - - y . .
STAF PEN cootan | 741 | 407(™) 1 389(™) 490() | 4820 022
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 ,000 ,000( 825
N 100 100 100 100 100 100 100
PENCAPAIAN Pearson . - i~ - e
AKADEMIK Correlation B89(™y | ,448(**)| ,399(**) 1 A38(™ | 41201 022
Sig. (2-talled) ,000 000 ,000 000 000! ,825
N 100 100 100 100 100 100 100
ATMOSFER Pearson - o - o -
AKADEMIK Comelation B825(*) | 590{*}| ,490("%) A436(*%) 11 594( | -07
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 000 | 481
N 100 100 100 100 100 100 100
KEHIDUPAN Pearson ot 2 b, . - .
SOSIAL Correlation JT52(**)y | .584(™) |  482(™) A412(*} ,594(") 1| -007
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 948
N 100 100 100 100 100 100 100
IPA Pearson
Correlation -016 -091 022 022 -,071 -,007 1
Sig. (2-tailed) 871 ,370 ,825 825 481 948
N 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a TINGKAT =2

Hubungan antara..., Anisah, FK Ul, 2010




TINGKAT =3

Correlations{a)

STAF | PENCAPAI KEHID

PROSES | PENGAJ AN ATMQSFER | UPAN
TOTAL | BELAJAR AR AKADEMIK | AKADEMIK | SOSIAL | IPA
TOTAL Pearson - - - - - | 220(
Corelation 1 8230 [ .694(™) 758("") B53() | ,667(™) )
Sig. {2-tailed) ,000 ,000 000 ,000 000 | 028
N 100 100 100 100 100 100 100

PROSES BELAJAR P o o - - -
Ceoanr:;;’t‘ion 823(*) 1| 440(™) ,729(™) 557() | 469(*)| ,183
8ig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000 088
N 100 100 100 100 100 100 100
STAF PENGAJAR  Pearson - » - - vy | 1234(*
Comelaion | 94| A40(7) 1| 313(7) 405(") | ,267(™) )
Sig. (2-tailed) 000 ,000 002 000 0071 019
N 100 100 100 100 100 100 100

PENCAPAIAN Pearson e - oy " -
AKADEMIK Correlation JS8() | 728(T) 1 313(7) 1 459() | 4520 | 137
Sig. (2-failed) ,a00 ,000 ,002 ,000 oo 174
N 100 100 100 100 100 100 100
ATMOSFER Pearson - o o - - | 209"
AKADEMIK Correlation 853(7) ,S57(7) A408(™) ) t] »389(7) )
8ig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 000 | 087
N 100 700 100 100 100 100 100

KEHIDUPAN Pearson . e e e e
SOSIAL Correlation BB7(*™) | 469(™) |  .267(*") 452(**} 369(") 1| ,080
Sig. {2-tailed) 000 000 007 ,000 ,000 375
N 100 100 100 100 100 100 100
[PA Pearson - > .

Correlation 220(%) 183 | ,234(%) 137 2090y | 000 1

Sig. (2-tailed) ,028 ,068 019 174 ,037 ,375
N 100 100 100 100 100 100 100

** Correfation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Coarrelation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
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TINGKAT =4

Correlations(a)

STAF | PENCAPAI KEHID
PROSES | PENGAJ AN ATMOSFER | UPAN
TOTAL | BELAJAR AR AKADEMIK | AKADEMIK | SOSIAL | (PA
TOTAL Pearson - - -~ - -
Correlation 1 Z97(7) [ ,694(™) .667("") B79(™y | | 740(™)| ,193
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 000| 056
N 99 99 99 99 99 99 g9
PROSES BELAJAR Pearson - - - - -
Correlation 797(7) 1] ,383(7) 507(**) 6190 | ,521(*)| 022
Sig. {2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000 | 832
N 99 99 ag a9 99 09 99
STAF PENGAJAR  Pearson o » - - v | 275"
Correlation 694(") | .383(™) 1 449(™) 498(") | ,242() 5
Sig. {2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,016| 008
N ag 99 99 99 99 99 99
PENCAPAIAN Pearson - x e . .
AKADEMIK Correlation BB7(™) | BOT() | ,449(™) 1 A30() | ,382(™)] 174
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 000 | ,085
N ag 99 99 99 ag 99 a9
ATMOSFER Pearson oy - * - -
AKADEMIK Correlation 879(™) B19(") ,498(**) A30{™) 1] ,694(™) 474
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 00 000 084
N 99 99 99 g9 g9 99 99
KEHIDUPAN Pearson - o - o -
SOSIAL Correlation J40(*) | ,521() ,242() ,362(™) B94(*) 1| .080
Sig. (2-tailed}) 400 000 016 ,000 ,000 433
N 99 99 99 99 a9 99 99
IPA Pearson .
Comslation 193 022 275(™) 174 174 ,080 1
8ig. {2-tailed) 056 ,832 006 ,085 ,084 ,433
N a9 99 99 99 ag 99 99

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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